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ABSTRAK 

Sungai Banjaran merupakan sungai yang banyak mendapat masukan limbah 

organik dari berbagai aktifitas penduduk di sekitarnya yang dapat menimbulkan 

perubahan yang dapat berpengaruh terhadap kehidupan biota perairan.  Salah satu biota 

perairan adalah ikan.  Banyaknya ikan yang ditemukan akan membawa dampak pada 

organisme lain yang berasosiasi dengannya. Salah satu asosiasi antara ikan nilem 

dengan organisme parasit disebut parasitisme. Peningkatan derajat asosiasi parasitisme 

dapat dilihat dari jumlah jenis dan banyaknya individu setiap jenis ektoparasit yang 

menginfeksi ikan atau disebut sebagai biodiversitas ektoparasit. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui keragaman jenis ektoparasit pada ikan hasil tangkapan di 

Sungai Banjaran Kabupaten Banyumas dan untuk mengetahui jenis ektoparasit yang 

paling banyak menyerang ikan hasil tangkapan di Sungai Banjaran Kabupaten 

Banyumas, alat bedah dan mikroskop. Metode yang digunakan adalah metode survey 

dengan teknik pengambilan sampel secara acak.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ektoparasit yang ditemukan pada ikan hasil tangkapan di Sungai Banjaran adalah 

Trichodina sp., Chilodonella sp., Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp., Argulus sp., 

Vorticella sp. dan Lerneae sp. Keragaman ektoparasit tertinggi dijumpai pada ikan nilem 

(Osteochilus hasselti) dengan nilai indeks keragaman (H’) 1.18 ± 0 dan keragaman 

ektoparasit terendah dijumpai pada ikan Brek (Puntius orphoides) dengan nilai indeks 

keragaman (H’) 0.09 ± 0.  Ektoparasit yang paling banyak menginfeksi adalah 

Chilodonella sp. dengan jumlah yang sangat melimpah pada semua spesies ikan yang 

tertangkap di Sungai Banjaran. 

 

Kata kunci:  Karagaman, Ektoparasit, Ikan sungai Banjaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

Sungai Banjaran merupakan salah satu sungai yang cukup besar di wilayah 

Kabupaten Banyumas. Sungai Banjaran mengalir sepanjang tahun, melewati daerah 

pedesaan dan perkotaan (Setijanto et al, 1996). Sungai Banjaran juga dimanfaatkan 

penduduk untuk kepentingan sehari-sehari yaitu untuk mandi-cuci-kasus (MCK) dan 

untuk membuang sampah. Sungai Banjaran banyak mendapat masukan limbah organik 

dari berbagai aktifitas penduduk di sekitarnya. Masuknya bahan-bahan terlarut yang 

dihasilkan oleh aktifitas penduduk tersebut akan berpengaruh terhadap kehidupan 

organisme didalamnya termasuk ikan dan ektoparasit. 

Salah satu biota ikan di Sungai Banjaran adalah ikan. Setijanto et al, (1996) 

melaporkan hasil penelitiannya bahwa ikan yang tertangkap di sungai Banjaran pada 

tahun 1995 ada delapan jenis dari lima familia yaitu ikan Kehkel (Glyptothorax 

platipogon), ikan Jeler (Nemachelus fasciatus), ikan Mas (Cyprinus carpio), ikan Nilem 

(Osteochilus hasselti) ikan Benter (Puntuis binotatus), ikan Paray (Rasbora 

leteristriata), ikan Gabus (Ophiochalus striatus) dan Ikan Seribu (Poecilia reticulate). 

Ikan-ikan tersebut dari golongan Bagaridae, Cobitidae, Cyprinidae, Ophiocephalidae 

dan Poecilidae (Setijanto et al, 1996). Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Brotowijoyo et al, (1995) bahwa kebanyakan ikan yang ada di sungai adalah dari 

golongan Cyprinidae, Characidae dan Ciclidae. 

Ikan merupakan salah satu habitat ektoparasit di perairan sehingga memungkinkan 

perbedaan keragaman ektoparasit pada masing-masing ikan yang ada di sungai. Menurut 

Maguran (1988) keragaman meliputi dua hal yaitu kekayaan spesias dan kelimpahannya 

dalam satu unit sampel. Keragaman ektoparasit dapat dikatakan sebagai spesies atau 

jumlah spesies ektoparasit dan kelimpahannya pada satu unit ikan. 

Parasit didefinisikan sebagai cara hidup suatu organisme untuk dapat bertahan 

hidup dengan mendapatkan perlindungan dan makanan dari organisme yang 

ditumpanginya (inang).  Organisme parasit hidup di dalam tubuh organisme lain untuk 

bertahan hidup tanpa memberikan imbalan apapun pada organisme yang ditumpanginya.  

Noble dan Noble (1989) menyebutkan bahwa parasit membutuhkan metabolit esensial 

melalui hubungan dengan inangnya. Hubungan parasitisme umumnya merugikan inang 

karena dapat menyebabkan kerusakan dan penyakit. Sebagian organisme dapat berperan 

sebagai parasit, namun pengertian ektoparasit ikan sering dibatasi pada organisme yang 



termasuk ke dalam Protozoa, Nematoda, Trematoda, Cestoda dan Copepoda (Afrianto 

and Liviawati, 1992). 

Ektoparasit ikan adalah organisme yang mengambil keuntungan dengan cara 

menempel pada bagian permukaan dan lubang-lubang alami pada tubuh ikan 

(Sommerville, 1998).  Infeksi ektoparasit akan menurunkan daya tahan tubuh ikan dan 

mempermudah terjadinya infeksi sekunder.  Tingkat serangan ektoparasit pada ikan 

dapat dipengaruhi oleh jenis dan kelimpahan ektoparasit yang menyerangnya. 

Keberhasilan ektoparasit mengatasi imunitas ikan dan kemampuan respons ikan 

terhadap kehadiran parasit, akan membawa pada jenis parasit tertentu dengan 

kemampuan lulus hidup yang lebih meningkat.   

Mobilitas ikan dalam habitatnya dapat meningkatkan peluang kontak ektoparasit 

untuk mendapatkan inangnya.  Meningkatnya kemampuan menginfeksi ektoparasit 

terhadap ikan, akan menyebabkan berbagai jenis parasit mampu lulushidup dan 

berkembang pada ikan sebagai habitatnya.  Dampak tersebut akan memberikan peluang 

satu atau banyak spesies ektoparasit untuk menginfeksi salah satu atau mungkin semua 

jenis ikan.  Dengan demikian, keragaman jenis ektoparasit sangat dipengaruhi oleh 

jumlah dan jenis ikan sebagai habitat hidupnya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat di rumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengidentifikasi keragaman ektoparasit pada ikan hasil 

tangkapan di sungai Banjaran Kabupaten Banyumas. 

2. Mengetahui Jenis ektoparasit apakah yang paling banyak menyerang ikan 

hasil tangkapan di Sungai Banjaran Kabupaten Banyumas. 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi keragaman ektoparasit pada ikan hasil tangkapan di sungai 

Banjaran Kabupaten Banyumas. 

2. Mengetahui jenis ektoparasit yang paling banyak menyerang ikan hasil 

tangkapan di Sungai Banjaran Kabupaten Banyumas. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dasar mengenai 

keragaman jenis ektoparasit pada ikan hasil tangkapan di Sungai Banjaran sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar dalam upaya konservasi ikan-ikan lokal di sungai 

Banjaran tersebut. Selanjutnya, pemahaman tentang keragaman ektoparasit dan 



dampaknya terhadap kesehatan ikan akan memberikan kontribusi terhadap aspek 

produktivitas ikan sebagai konsumsi masyarakat di sekitar Sungai Banjaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



II.  TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Widyastuti (2002) ektoparasit merupakan organisme parasit yang 

menyerang bagian luar tubuh inang dan bagian-bagian tubuh yang berhubungan dengan 

lingkungan luar. Ektoparasit ikan yang diketahui mencakup 4200 spesies termasuk 

diataranya Protozoa (Myxobolus sp., Trichodina sp. dan  Ichthyophthirius multifiliis), 

Trematoda (Dactylogyrus sp. dan Gyrodactylus sp.) dan Crustasea (Lernea sp., dan 

Argulus sp.) (Moller and Andreas, 1986). Ektoparasit ini ditemukan pada bagian 

permukaan tubuh yang meliputi kulit, sirip, insang, permukaan terhadap reaksi fisik dari 

inang berupa garukan, kibasan ekor dan sebagainya (Brotowidjoyo, 1987). 

Ektoparasit ikan terdapat di perairan sebagai organisme pathogen potensial 

(Alfrianto and Liviawaty, 1992). Organisme ini hidup pada berbagai jenis perairan dan 

hanya menimbulkan penyakit bila daya tahan tubuh ikan menurun atau kelimpahan 

ektoparasit tersebut terlalu tinggi (Dana and Sri Lestari, 1990). Keadaan stress pada ikan 

karena pengaruh lingkungan dapat memicu serangan entoparasit yang dapat 

menimbulkan infeksi sekunder dan wabah penyakit. 

Beberapa ektoparasit ikan yang dapat menimbulkan banyak kematian ikan antara 

lain I multifiliis, Myxobolus sp., Trichodina sp., Sanguinicola inermis, Argulus sp., 

Vorticella sp., dan  Learner sp., (Dana dan Sri Lestari, 1990). Serangan ektoparasit di 

Indonesia pernah mewabah pada tahun 1932 yang disebabkan oleh Ichthyophthirius 

multifilis, tahun 1963 oleh Lernaea cyprienaea  dan pada tahun 1974 oleh Myxoma sp. 

menyerang ikan air tawar termasuk Gurami (Dana, 1986) Rokhmani (2002) melaporkan 

bahwa Lernea sp., Trichodina sp., dan Argulus sp., juga menyerang ikan gurami. 

Menurut Syakuri et al (2004) Trichodina sp,. Henneguya sp., Schyphidia sp., 

Chilodonella sp., dan Epistylis sp. merupakan beberapa jenis ektoparasit yang 

komplosit. Ektoparasit ini ditemukan di perairan pada beberapa kecamatan di Kabupaten 

Banyumas. Spesies ektoparasit yang juga bersifat kosmopolit adalah Ichthyophthirius 

sp., Ektoparasit ini menyebabkan penyakit bintik putih atau penyakit Ich (Noble & 

Noble, 1989, Greco 1997; Dehai et al, 2003). Dan terutama menyerang jenis-jenis ikan 

dari suku Cyprinidae (Dehai et al, 2003) 

Ektoparasit golongan Protozoa seperti Trichodina sp., menyerang hampir semua 

spesies ikan air tawar. Ektoparasit ini termasuk ektoparasit yang kosmopolit karena 

ditemukan hampir di seluruh perairan (Sutisna et al,1995). Menurut Dana dan Sri Lestari 



(1990) inang dari ektoparasit Trichodina sp adalah ikan Mujair, ikan Sepat Siam, Ikan 

Seribu, Ikan Mas, Ikan Lele, ikan Gurami, ikan Tambakan dan ikan Nilem. Pardinan dan 

Siregar (1990) melaporkan hasil penelitiannya bahwa Gyrodactylus sp, Epistylis sp. 

Trichodina sp dan Dactylogyrus sp. ditemukan menyerang dua spesies ikan sungai lokal 

di daerah Kampar, Riau yaitu Ikan Kapiek (Puntius schwanefeld Blkr) dan ikan Jelawat 

(Leptobarbus heovani Blkr). 

Ektoparasit golongan Copepoda seperti Argulus sp.  dan Lernea sp. merupakan 

spesies ektoparasit yang dapat menurunkan kekebalan tubuh ikan dan menyebabkan 

infeksi sekunder (Girsang, 2003). Ektoparasit Argulus sp. sering disebut sebagai kutu 

ikan dan dapat berperan sebagai inang sementara bagi bakteri dan virus yang sering 

menyebabkan penyakit pada ikan. Ektoparasit ini dijumpai pada berbagai ikan di 

perairan (Afrianto & Liviawaty, 1990; Girsang, 2003). Menurut Mariani dan 

Rustikawati (1990) ektoparasit seperti Argulus sp. dan Lernae sp. dapat menyerang ikan 

Seribu, ikan Mas, ikan Gabus, ikan Lele dan ikan Gurami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



III. METODE PENELITIAN 

 

 Materi Penulisan artikel yang digunakan pada penelitian ini adalah Ikan hasil 

tangkapan di Sungai Banjaran Kabupaten Banyumas. Alat yang digunakan antara lain 

alat bedah, objek gelas, tissue, pipet tetes, bak pembedahan, jaring   kantong plastik, 

label dan mikroskop. Lokasi pengambilan sampel ikan hasil tangkapan diperoleh dari 

Sungai Banjaran di Kabupaten Banyumas. Pemeriksaan ektoparasit dilaksanakan di 

Laboratorium Entomologi Parasitologi Fakultas Biologi Universitas Jendral Soedirman 

Purwokerto.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan 

teknik pengambilan sampel secara acak. Pengambilan sampel dilakukan di bagian 

sungai Banjaran yang melewati kelurahan Pasir Muncang, dan sekitar jembatan depan 

stasiun kereta api Purwokerto. Sampel didapatkan dari penangkap ikan yang sudah 

ditentukan terlebih dahulu. Jumlah ikan yang diamati setiap jenis sepuluh ekor. 

Parameter yang diamati adalah jenis dan jumlah ektoparasit yang di temukan.  Ikan di 

sungai Banjaran ditangkap dengan menggunakan jaring kemudian ikan tersebut 

dimasukan ke dalam kantong plastik yang berisi air sungai dan diberi label. Sampel ikan 

kemudian dibawa ke Laboratorium Entomologi Parasitologi Fakultas Biologi 

Universitas Jendral Soedirman untuk dilakukan identifikasi dan pemeriksaan 

ektoparasit. Pemeriksaan ektoparasit menurut Yuasa et al (2003). Pemeriksaan 

ektoparasit dilakukan dengan memotong beberapa bagian tubuh ikan. Bagian yang 

diperiksa adalah sirip punggung, sirip dada, sirip anal, sirip perut, sirip ekor, sisik, 

operculum dan insang. Bagian tubuh yang akan diperiksa dipotong dengan gunting 

kemudian direntangkan di atas objek glass dan ditetesi air. Preparat kemudian diperiksa 

di bawah mikrosop dan dilakukan identifikasi. Identifikasi ektoparasit menggunakan 

buku “ Hand Book of Fish Disease (Axelrod, 1989), Kabata (1985). Data yang diperoleh 

dimasukan dalam tabel dan dihitung indeks keragamannya berdasarkan Maguran (1988) 

yang meliputi indeks Shanon Winner, dengan menggunakan program Estimate S 601A. 

(Coiwell, 2000). 

 

Indeks Sannon Winner (H1) = -  

Keterangan : H1 = indeks keragaman spesies (individu) 

 Pi  = proporsi sampel total berdasarkan spesies ke-I = (ni/N) 



Perbedaaan keragaman ektoparasit antara spesies ikan ( ) dianalisis 

menggunakan Indeks Kesamaan Morisita-Horn (Maguran, 1988), dengan rumus :  

CMH  =  2∑ (ani xbni)  da = ani
2  dan db = bni

2   

             (da +db) aNxbN) aN2 bN2 

 

Keterangan :    CMH = Indeks Kesamaan Morisita – Horn 

 aN    = jumlah individu pada kelompok A 

 bN   = jumlah individu pada kelompok B 

 an1    = jumlah individu spesies ke-i kelompok A 

               bn1    = jumlah individu spesies ke-I kelompok B   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ektoparasit yang ditemukan pada ikan hasil tangkapan di sungai Banjaran ada 

tujuh spesies yaitu Trichodina sp., Chilodella sp., Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp., 

Argulus sp., Lernea sp., dan Vorticella sp., ketujuh spesies ektoparasit tersebut dari 

golongan Protozoa (Trichodina sp., Chilodella sp.,dan Vorticella sp), Trematoda 

(Dactylogyrus sp.,dan Gyrodactylus sp), dan Copepoda (Argulus sp.,dan Lernea sp). 

Ektoparasit Trichodina sp., Chilodella sp., Dactylogyrus sp.,Gyrodactylus sp., 

ditemukan pada semua jenis ikan hasil tangkapan disungai Banjaran sedangkan 

ektoparasit Argulus sp., Lernea sp., dan Vorticella sp.,hanya ditemukan pada ikan 

tertentu saja.  

Hasil analisis keragaman menggunakan indeks Shanon Winner pada masing-

masing spesies ikan dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Nilai Indeks Keragaman (H’), Kekayaan ektoparasit (S) dan Kemerataan 

ektoparasit (E) pada ikan hasil tangkapan di Sungai Banjaran. 

No No Spesies Ikan H’ S Ln S E=H’/lnS 

1 Benter 0.64 ± 0,03 4 1.39 0.46 

2 Nilem 1.18 ± 0 4 1.39 0.85 

3 Brek 0.09 ± 0 4 1.39 0.06 

4 Paray 1.32 ± 0.08 5 1.61 0.82 

5 Jeler 0.73 ± 0.03 5 1.61 0.41 

6 Kehkel 1.09 ± 0 6 1.79 0.61 

7 Gabus 1.04 ± 0 4 1.39 0.75 

Berdasarkan Tabel 3.1 dapat diketahui bahwa keragaman ektoparasit pada ikan-

ikan hasil tangkapan di sungai Banjaran berbeda satu sama lain. Keragaman ektoparasit 

tertinggi dijumpai pada ikan Nilem (Osteochilus hasselti) dengan nilai indeks 

keragaman (H’) 1.18 ± 0 dan nilai kemerataan ektoparasit (E) sebesar 0.81. Keragaman 

ektoparsit terendah dijumpai pada ikan Brek (Puntius orphoides) dengan nilai indeks 

keragaman (H’) 0.09 ± 0 dan nilai kemerataan ektoparasit (E) sebesar 0.06 (Tabel 3.1) 

Perbedaan nilai indek keragaman pada ikan-ikan hasil tangkapan di sungai 

Banjaran ditentukan oleh kekayaan ektoparasit dan kelimpahannya pada masing-masing 



ikan (Klimpel et al., 2006). Ikan Nilem memiliki kekayaan empat spesies ektoparasit 

dan memiliki kelimpahan yang hampir merata dibandingkan kelimpahan masing-

masning ektoparasit pada ikan brek yang juga memiliki kekayaan empat spesies (Lihat 

Tabel 3.1) kelimpahan masing-masing ektoparasit yang hampir merata pada ikan nilem 

memungkinkan tingginya nilai indeks keragaman dan nilai kemerataannya. 

Grafik kelimpahan individu ektoparasit pada masing-masing ikan yang 

tertangkap di sungai Banjaran tersaji dalam Gambar 3.1 
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Gambar 3.1. Grafik kelimpahan individu ektoparasit pada ikan yang tertangkap di 

sungai Banjaran 

Gambar 3.1 menunjukan bahwa ektoparasit Chilodella sp. ditemukan pada 

semua spesies ikan yang tertangkap disungai banjaran dan mempunyai kelimpahan yang 

relatif tinggi hampir semua spesies ikan tersebut. Kelimpahan tertinggi untuk 

Chilodonella sp., dijumpai pada ikan Brek kemudian ikan Jeler dan Ikan Benter. 

Kelimpahan yang sangat tinggi menunjukan kecenderungan adanya dominasi 

ektoparasit yang mempengaruhi nilai indeks keragamannya. Ektoparasit Chilodonella 

sp., merupakan protozoa yang dapat berreproduksi dengan cepat. Menurut Tobler et al. 

(2007).  Chilodonella sp. berreproduksi dengan pembelahan mitosis namun dapat juga 

dengan konjugasi. Chilodonella sp. juga dapat mengalami dormansi untuk waktu yang 

lama. Walaupun demikian, apabila keadaan ikan menjadi lemah atau stress atau keadaan 

perairan yang memburuk, reproduksi Chilodonella sp. dapat berlangsung sangat cepat 

Tobler et al. (2007).   



Keberadaan ektoparasit Chilodonella sp. yang melimpah dapat pula disebabkan 

karena ektoparasit ini mempunyai kisaran toleransi temperatur yang lebar sehingga 

dapat menjaga eksitensinya (Lafferty, 2008). Selain ukurannya yang sangat kecil, 

Chilodonella sp., juga menginfeksi secara berkelompok atau koloni sehingga sering kali 

ektoparasit ini ditemukan dalam jumlah banyak, ketika terjadi penurunan temperatur 

ikan akan mudah terinfeksi Chilodonella sp. Selain Chilodonella sp., ektoparsit 

Trichodina sp., juga mempunyai kelimpahan yang tinggi pada semua spesies ikan. 

Empat spesies ektoparasit yang ditemukan dengan jumlah individu yang cukup 

tinggi pada seluruh ikan hasil tangkapan Di Sungai Banjaran yaitu Trichodina sp., 

Chilodonella sp., Dactylogyrus sp., dan Gyrodactylus sp. Ektoparsit-ektoparasit ini 

merupakan ektoparasit yang mempunyai siklus hidup langsung. Ektoparsit Trichodnina 

sp., dan Chilodonella sp. bereproduksi secara pembelahan sedangkan Dactylogyrus sp., 

bereproduksi dengan menghasilkan telur setiap beberapa saat (Black and Pickerring, 

1998). Larva yang menetas (onchomirachidium) merupakan fase infeksi yang bereang 

bebas sebelum menginfeksi inang baru (Palm, 2009). Ektoparsit Gyrodactylus sp. 

bereproduksi dengan beranak yang mengandung anakan lagi. Semua anakan hasil 

reproduksi mampu menginfeksi inang baru tanpa adanya inang perantara. 

Siklus hidup langsung ektoparasit ini memungkinkan tingginya kelimpahan 

ektoparasit tersebut dan tingkat adaptasinya terhadap inang. Noble et al. (1989) 

mengemukakan bahwa kelimpahan ektoparasit yang tinggi dipengaruhi oleh jumlah 

produksi telur, ukuran parasit, jumlah parasit serta inang spesifik. Ektoparasit Argulus 

sp. dan Lernea sp., merupakan ektoparasit golongan Copepoda yang mempunyai silkus 

hidup relatif lama. Menurut Ghufran and Bayoumy (2008) Argulus sp., memerlukan 

waktu 8 minggu untuk satu siklus hidupnya dan akan meninggalkan inang untuk kawin 

dan bertelur. Ektoparasit Lernea sp. memerlukan waktu 21-21 hari untuk siklus 

hidupnya dan mengalami tiga kali perubahan tubuh (Ghufran and Kordi, 2004). Lernea 

sp. hidup disekeliling tubuh ikan dan menggigit kulit atau lender ikan. Hal ini 

memungkinkan Argulus sp., dan Lernea sp. tidak selalu ditemukan pada semua jenis 

ikan yang tertangkap. 

Kekayaan spesies ektoparasit adalah keberadaan beberapa spesies ektoparasit 

yang menempati inang yang sama. Keberadaan ektoparasit ini juga disebabkan karena 



sumber energy yang ada melimpah sehingga spesies tersebut tidak mendesak keluar satu 

sama lain. (Gause dalam Noble and Noble, 1989). Noble and Noble (1989) juga 

mengemukakan bahwa parasit-parasit dari spesies yang berbeda dapat menempati 

habitat yang sama bila tidak ada sifat antagonism dan tersedianya makanan yang cukuo. 

Jumlah, ukuran, perilaku, daur hidup dan reaksi setiap parasit terhadap inang juga 

ditentukan oelh umur, jenis kelamin, besarnya inang, kemampuan daya tahan yang 

dimiliki, beratnya infeksi awal, kehadiran spesies, parsit lain, iklim, musim dan lokasi 

geografik (Noble and Noble, 1989). Dengan demikian beberapa spesies ektoparasit 

dapat menmpati habitat yang sama. 

Untuk mengetahui perbedaan keragaman ektoparasit antar spesies ikan 

dilakukan pengujian β diversitas yang dianalisis menggunakan indeks kesamaan 

Morisita-Horn yang dapat dilihat pada Tabel 3.2 

Spesies  

Ikan 

Benter Nilem Brek Paray Jeler Kehkel Gabus 

Benter 

Nilem 

Brek 

Paray 

Jeler 

Kehkel 

Gabus 

- 

0.255 

0.979 

0.840 

0.989 

0.943 

0.532 

- 

- 

0.150 

0.632 

0.339 

0.496 

0.439 

- 

- 

- 

0.376 

0.957 

0.867 

0.461 

- 

- 

- 

- 

0.878 

0.966 

0.594 

- 

- 

- 

- 

- 

0.96 

0.576 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

0.576 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

Berdasarkan tabel 3.2 dapat diketahui bahwa nilai indeks kesamaan ektoparasit 

antara ikan Benter dan ikan Nilem adalah 0.255. Nilai ini menunjukan bahwa spesies 

ektoparasit yang menginfeksi ikan Benter dan ikan Nilem adalah 25% sama sehingga 

memungkinkan adanya keragaman pada kedua ikan tersebut. Hal ini juga terjadi antara 

ikan Brek dan ikan Nilem, ikan Jeler dengan ikan Nilem dan ikan Brek dengan ikan 

Paray yang masing-masnig mempunyai nilai indek kesamaan relatif rendah yaitu 0.150, 

0.339 dan 0.379. 

Nilai indeks kesamaan antara ikan Benter dengan ikan Brek relatif tinggi yaitu 

0.979. Nilai ini menunjukan bahwa 97% spesies ektoparasit yang menginfeksi kedua 



ikan tersebut adalah sama sehingga tidak ada spesifitas inang. Nilai indeks kesamaan 

anatara ikan Benter dengan Ikan Jeler dan ikan Kehkel, ikan Brek dengan ikan Jeler, 

ikan Brek dan ikan Paray dan ikan Jeler mempunyai nilai indeks kesamaan yang relatif 

tinggi yaitu diatas 0.9 (Tabel 3.2) yang berarti lebih dari 90% ektoparasit yang 

menginfeksi ikan-ikan tersebut sama. Ikan-ikan tesebut juga mempunyai peluang yang 

sama untuk dapat terinfeksi ektoparasit tertentu dengan kelimpahan yang relatif sama. 

Menurut Kennedy (1975) entoparasit yang menginfeksi lebih dari satu inang adalah 

ektoparasit yang mempunyai kisaran inang luas untuk dapat bertahan hidup. 

Ektoparasit yang menginfeksi ikan terseebar dalam beberapa organ. 

Kelimpahan ektoparasit tersebut pada masing-masing organ tersaji alam Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Jumlah ektoparasit pada organ ikan yang tertangkap di sungai 

Banjaran 

Spesies  Organ 

Ektoparasit 

Operkulum Insang Sisik 

Sirip 

ekor 

Sirip 

anal 

Sirip 

perut 

Sirip 

perut 

Sirip 

punggung 

Trichodina sp. 60 119 5 11 17 33 17 12 

Chilodonella sp. 147 0 1306 374 3 154 226 124 

Dactylogyrus sp. 14 59 0 0 0 0 0 0 

Gyrodactylus sp. 0 0 5 18 26 32 9 5 

Argulus sp. 0 0 0 6 0 1 3 9 

Lernea sp. 0 0 0 2 0 2 1 0 

Vorticella sp. 0 0 0 1 0 0 0 0 

 

Berdasarkan Tabel 3.3 dapat diketahui bahwa Trichodina sp. ditemukan pada 

seluruh tubuh ikan. Trichodina sp. merupakan ektoparasit yang kosmopolit. Ektoparasit 

ini menyerang semua jenis ikan air tawar dan estuarine (Bhuthimethee, et al : 2005). 

Trichodina sp. terutama menyerang dan menimbulkan iritasi pada bagian insang, sirip 

dan kulit. Bentuk parasit Trichodina sp. yang bundar bersilia memungkinkan parasit ini 

bergerak dengan cepat dari organ yang satu keorgan ikan yang lain (Bell, et.al, 2008). 

Infeksi ektoparasit Trichodina sp. juga disebabkan karena naiknya produksi lender 

akibat pengaruh lingkungan yang merupakan media yang baik untuk infeksi parasit yang 



bersifat mobil (Kabata, 1985). Hal ini memungkinkan Trichodina sp. dapat ditemukan 

pada seluruh bagian luar tubuh ikan. 

Dactylogyrus sp. dan Gyrodactylus sp. merupakan organisme ektoparasit yang 

ditemukan pada bagian tertentu saja. Berdasarkan hasil penelitian, Dactylogyrus sp. 

hanya ditemukan pada insang dan operculum, sedangkan Gyrodactylus sp.ditemukan 

pada sirip dan permukaan tubuh (lihat Tabel 3.3). Dactylogyrus sp. merupakan 

ektoparasit yang hanya ditemukan pada insang saja sehingga sebagai cacing insang 

(Dzikowski, 2003). Gyrodactylus sp. biasanya menyerang sirip dan kulit ikan. Kedua 

ektoparasit ini adalah monogenenean yang hidup dan bereproduksi sendiri pada ikan 

yang sama. Berdasarkan Lampiran 1. Dapat diketahui pula bahwa ektoparsit yang paling 

sedikit menginfeksi ikan hasil tangkapan di sungai Banjaran adalah ektoparasit Lernea 

sp. Ektoparasit ini hanya ditemukan satu individu pada ikan Gabus dan tidak ditemukan 

pada spesies ikan lain. Keberadaan ektoparasit Lernea sp. yang sedikit ini kemungkinan 

berkaitan dengan siklus hidupnya yang relatif lama serta adanya rintangan dari 

lingkungan seperti arus yang menghalangi penempelan inang. Lernea sp. mempunyai 

tiga perubahan tubuh yaitu nauplius, copepodia dan bentuk dewasa. Memasuki stadium 

dewasa, cacing Trematoda ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu stadia cyclopoid dan 

stadia dewasa. Fase infektif pada tahap nauplius bermetamorfosis menjadi copepodia 

yang berenang bebas. Lamanya satu silkus hidup tergantung dari temperatur lingkungan 

dan umumnya 21-25 hari (Dzikowski, 2003). 

Golongan Copepoda yang ditemukan dalam jumlah sedikit pad ikan yang 

tertangkap di sungai Banjaran adalah Argulus sp. Menurut Marcogliese (2008) Argulus 

sp. termasuk ektoparasit temporari. Argulus sp. dapat menginfeksi secara langsung 

mencari inang atau dapat juga melalui pergesekan kulit kemudian menghisap cairan 

tubuh ikan. Hal ini memungkinkan Argulus sp. tidak ditemukan pada semua jenis ikan 

yang tertangkap. Argulus sp. biasanya ditemukan pada saerah vaskuler, pada pangkal 

sirip dan sekitar operculum. Daerah tersebut merupakan daerah yang kaya akan oksigen. 

 

 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ektoparasit yang 

ditemukan pada ikan yang tertangkap di Sungai Banjaran ada 7 spesies yaitu Trichodina 

sp., Chilodonella sp., Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp., Argulus sp., lernea sp., dan 

Vorticella sp. Keragaman ektoparasit tertinggi ditemukan pada Nilem (Osteochilus 

hasselti) dengan indeks keragaman  ( H’) 1.18 ± 0. Ektoparasit yang paling banyak 

menginfeksi ikan hasil tangkapan adalah Chilodonella sp. dengan jumlah yang cukup 

banyak pada masing-masing spesies ikan yang tertangkap di sungai Banjaran. 

Berdasarkan hasil penelitian maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai inang spesifik ektoparasit pada ikan-ikan yang ada di sungai untuk konservasi 

ikan-ikan lokal tersebut. 
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